MODEL PROBABILITAS PENGGUNA JALAN TERHADAP TARIF TOL SOLO – NGAWI (STUDI KASUS : KARTASURA – SRAGEN) by Lubis, Jessica
1 
 
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Pengertian Jalan Tol yaitu jalan umum yang merupakan bagian dari sistem 
jaringan jalan yang penggunanya diwajibkan untuk membayar tarif yang telah 
ditentukan. Jaringan jalan adalah satu kesatuan jalan yang berperanan dalam 
pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di 
tingkat nasional dan kawasan kota, dengan menghubungkan semua simpul jasa 
distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan. Jaringan jalan tol dalam sistem 
transportasi tidak sekedar berfungsi sebagai media atau prasarana pergerakan lalu 
lintas orang maupun barang, tetapi juga memiliki fungsi lain yang lebih luas 
(transportasi sebagai derived demand), antara lain mencakup fungsi ekonomi, 
politik dan sosial. Sehingga tujuan pembangunan jalan tol adalah menjadikan lalu 
lintas di daerah yang berkembang lancar, menunjang pertumbuhan ekonomi lewat 
peningkatan pelayanan distribusi jasa dan barang, meningkatkan hasil 
pembangunan dan juga keadilan serta meringankan beban pemerintah dalam hal 
dana lewat partisipasi dari pengguna jalan. Sedangkan manfaat dari adanya jalan 
tol adalah memberikan pengaruh pada peningkatan ekonomi dan perkembangan 
wilayah melalui pembangunan jalan tol, peningkatan aksebilitas dan mobilitas 
orang serta barang, penghematan biaya dan waktu bagi pengguna tol dan 
pengembalian investasi dari tarif tol untuk badan usaha. 
Menurut PT. Solo Ngawi Jaya (2016), Proyek jalan Tol Trans Jawa merupakan 
salah satu mega proyek pembangunan jalan tol yang dicanangkan pemerintah dan 
masih dalam proses hingga saat ini. Tol yang termasuk ke dalam salah satu 
Jaringan Jalan Asia atau disebut dengan asian highway 2 ini menghubungkan 2 
kota besar di indonesia, tepatnya di pulau Jawa yaitu Jakarta dan Surabaya. Mega 
proyek Tol Trans Jawa ini ditargetkan memiliki panjang sekitar kurang lebih 1000 
km dan akan membentang sekaligus menyatu dengan beberapa ruas tol lain yang 
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telah beroperasi di empat provinsi. Ruas-ruas tersebut setidaknya ada sembilan 
ruas yaitu ruas Tol Cikampek – Palimanan, ruas Tol Pejagan – Pemalang, ruas Tol 
Pemalang – Batang, ruas Tol Batang – Semarang, ruas Tol Semarang – Solo, ruas 
Tol Solo – Ngawi, ruas Tol Ngawi – Kertosono, ruas Tol Mojokerto – Kertosono 
dan tol Surabaya – Mojokerto. Kesembilan ruas tol inilah yang akan membantu 
menghubungkan Tol Trans Jawa dari Jakarta hingga Surabaya. 
 
Jalan tol Kartasura - Sragen merupakan salah satu ruas Jalan Tol Solo – Ngawi. 
Pintu Tol yang direncanakan pada ruas Jalan Tol ini berjumlah 8 buah yang 
berlokasi di Kartasura, Plaza Toll, Bandara Adi Soemarmo, Solo, Purwodadi, 
Karanganyar, Sragen, dan Ngawi. Pelaksanaan konstruksi jalan tol ini 
menggunakan investasi swasta dan pembiayaan APBN sebagai konstribusi 
Pemerintah sebagai berikut: 
a. Ruas STA 0+00 s/d STA 20+900 : Direncanakan dan dibangun dengan Dana 
Pemerintah 
b. Ruas STA 20+900 s/d STA 35+220 : Direncanakan dan dibangun dengan 
Dana PT Solo Ngawi Jaya (PT SNJ) 
 
Gambar 1.1 Skema Jalan Tol Solo – Ngawi 
Sumber : PT. SNJ (2016) 
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Tujuan pembangunan jalan tol ini adalah untuk memberikan pengaruh besar bagi 
perkembangan berbagai industri lokal seperti meningkatnya nilai properti,  
mengurangi angka kemacetan kendaraan terutama pada saat mudik lebaran, 
meningkatan konektivitas, penyebaran pembangunan dan juga munculnya pilihan 
pembangunan wilayah lainnya serta mempermudah akses transportasi bagi 
masyarakat yang akan berpergian ke Solo – Ngawi melalui Sragen.  
 
Sejalan dengan tujuan Jalan Tol Kartasura – Sragen, maka faktor tarif jalan tol 
sangat diperhitungkan. Tarif tol dibayarkan sebagai imbalan atas pemanfaatan 
fasilitas layanan jalan tol yang lebih tinggi dibandingkan jalan umum. Konsep 
pembiayaan jalan dengan sistem tol, membantu mengurangi beban pemerintah 
dan PT SNJ yang merencanakan dan membangun Jalan Tol Kartasura – Sragen 
untuk meningkatkan pelayanan dan kapasitas prasarana jalan (peningkatan dan 
pembangunan jalan baru) dan biaya pemeliharaannya sebagai konsekuensi nya. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengguna jalan mau menggunakan jalan tol, 
maka diadakan survei untuk mengetahui probabilitas pengguna memilih 
menggunakan jalan tol dengan tiga variasi tarif berbeda yang telah ditetapkan 
berdasarkan kemauan masyarakat (Willingnes to Pay) dalam membayar tarif tol.  
 
Faktor lain untuk mengetahui nilai probabilitas pengguna memilih jalan tol adalah 
waktu tempuh. Peraturan dalam menggunakan jalan tol adalah tidak 
memperbolehkan kendaraan pribadi beroda dua dan kendaraan berat tertentu 
untuk menggunakan jalan tol, berbeda dengan jalan non tol yang dapat dialui oleh 
seluruh jenis kendaraan. Hal ini berdampak pada pengurangan volume lalu lintas 
pada jalan tol sehingga pengendara lebih leluasa mengendarai kendaraannya 
dengan kecepatan yang lebih tinggi. Kecepatan kendaraan yang lebih tinggi 
mengakibatkan waktu tempuh yang lebih sedikit. Perbedaan waktu tempuh antara 
jalan tol dengan jalan non tol yang besar merupakan pertimbangan dalam 
menggunakan jalan tol. Untuk mengetahui seberapa besar pengguna jalan mau 
menggunakan jalan tol, maka diadakan survei untuk mengetahui probabilitas 
pengguna memilih menggunakan jalan tol dengan tiga variasi waktu tempuh 
berbeda dengan kondisi lancer, normal dan macet. 
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Peneliti melakukan penelitian di Jalan Tol Kartasura – Sragen karena nilai LHR 
(lalu lintas harian) yang lebih rendah jika dibandingkan dengan daerah Solo dan 
Ngawi. Berdasarkan Scenario Traffic (PCU/day) dari hasil studi PT Parmintori 
2011 pada Tahun 2017, ruas Karanganyar – Sragen memiliki total 32675 
PCU/day. Angka ini cukup rendah jika dibandingkan dengan ruas Solo – 
Karangnyar yang memiliki total 37851 PCU/day. Berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh peneliti, salah satu faktor rendahnya lalu lintas harian kota Sragen 
adalah fasilitas jalan raya yang kurang memadai. Buruknya kondisi jalan 
menyebabkan angka kecelakaan yang tinggi sehingga menurunkan minat 
masyarakat untuk melakukan perjalanan dari/ke kota Sragen. Maka diharapkan 
pembangunan Jalan Tol Kartasura – Sragen dapat meningkatkan lalu lintas harian 
di Kota Sragen khususnya sehingga dapat meningkatkan perekonomian, politik 
dan sosial di wilayah tersebut 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka diambil rumusan masalah yaitu: 
Bagaimana model probabilitas pengguna jalan dalam menggunakan jalan tol studi 
kasus jalan tol Kartasura – Sragen 
 
1.3 Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan peneliti, maka perlu adanya batasan – batasan masalah. 
Adapun batasan masalah adalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Penelitian dilakukan pada  pengguna jalan yang melalui jalan arteri Kartasura 
– Sragen dan mengendarai kendaraan pribadi beroda 4. 
2) Variabel perhitungan yang digunakan peneliti adalah faktor tarif dan waktu 
tempuh. 
3) Peneliti hanya melakukan survei pada ruas jalan arteri Kartasura – Sragen 
arah Timur. 
4) Perhitungan waktu perjalanan diasumsikan menjadi tiga kondisi lalu lintas 
yaitu macet, normal dan lancar. 
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5) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Stated 
Preference untuk mengestimasi fungsi utilitas dengan kuesioner yang 
diberikan kepada responden dan analisa probabilitas yang diolah dengan 
model logit dan probit. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai probabilitas pengguna jalan 
dalam menggunakan jalan tol sesuai skenario dengan metode stated preference 
untuk mendapatkan fungsi utilitas pemilihan jalan tol serta model logit dan probit 
untuk mendapatkan nilai probabilitas nya. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain : 
1) Penerapan ilmu transportasi yang sudah dipelajari oleh penulis. 
2) Memberikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait tentang kriteria 
pemilihan jalan tol bagi masyarakat calon pengguna. 
